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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan dan pemetaan dimensi E-Servqual 

dalam aplikasi Property Technology (PropTech) serta peranannya dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan di sektor properti. Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dan 

analisis bibliometrik, penelitian ini mengidentifikasi tren penelitian dalam PropTech dan kualitas 

layanan digital, dengan fokus pada platform real estate digital seperti marketplace properti dan digital 

housing platforms. Dari 342 artikel yang ditemukan, 51 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis 

lebih lanjut menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses). Hasil analisis bibliometrik menunjukkan terbentuknya empat klaster utama, yaitu: (1) 

Digital Transformation & Innovation in PropTech, (2) PropTech Business Models & Financialization 

in the Rental Sector, (3) Blockchain and AI for Property Management & Rental Sector Innovation, dan 

(4) AI & Computer Vision in Real Estate: Decision Making & Price Estimation. Pemetaan dimensi E-

Servqual mengungkap bahwa Reliability merupakan dimensi paling dominan (26,8%), diikuti oleh 

Responsiveness (25,8%) dan Efficiency (22,7%), mencerminkan fokus penelitian terhadap keandalan 

sistem, kecepatan layanan, dan efisiensi operasional. Tren dari tahun ke tahun memperlihatkan 

pergeseran dari digitalisasi dan integritas data menuju integrasi teknologi cerdas dan keberlanjutan 

sosial-industri. Implikasinya, riset masa depan diarahkan pada penguatan AI ethics, blockchain 

validation, dan digital twin untuk menjaga keandalan sistem (reliability), pengembangan layanan adaptif 

berbasis perilaku pengguna (responsiveness), serta efisiensi energi dan sumber daya (efficiency). Selain 

itu, integrasi privacy, fulfillment, dan compensation melalui differential privacy, green digitalization, 

serta smart contracts berperan penting dalam membangun ekosistem layanan yang transparan dan 

berkelanjutan. Penelitian ini juga menegaskan kontribusi PropTech terhadap pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), SDG 11 (Kota dan 

Permukiman Berkelanjutan), dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memberikan wawasan konseptual dan arah strategis bagi pengembangan 

PropTech yang berorientasi pada efisiensi, etika, dan keberlanjutan. 

 

Kata kunci: proptech, e-servqual, real estate, sustainable, blibliometric 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the development and mapping of E-Servqual dimensions in Property 

Technology (PropTech) applications, as well as their role in supporting sustainable development in the 

property sector. Using a Systematic Literature Review (SLR) and bibliometric analysis, this research 

identifies key trends in PropTech and digital service quality, focusing on digital real estate platforms 

such as property marketplaces and digital housing platforms. Out of 342 collected articles, 51 that met 

the inclusion criteria were further analyzed using the PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) framework. The bibliometric analysis reveals four major 

research clusters: (1) Digital Transformation & Innovation in PropTech, (2) PropTech Business Models 

& Financialization in the Rental Sector, (3) Blockchain and AI for Property Management & Rental 
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Sector Innovation, and (4) AI & Computer Vision in Real Estate: Decision Making & Price Estimation. 

Mapping across the E-Servqual dimensions shows that Reliability is the most dominant (26.8%), 

followed by Responsiveness (25.8%) and Efficiency (22.7%), reflecting a strong focus on system 

dependability, service speed, and operational efficiency. Over time, research trends have evolved from 

digitalization and data integrity toward intelligent technology integration and socio-industrial 

sustainability. The findings imply that future research should emphasize AI ethics, blockchain 

validation, and digital twin systems to enhance reliability; adaptive service design driven by user 

behavior analytics to improve responsiveness; and resource-efficient computing to strengthen 

efficiency. Additionally, the integration of privacy, fulfillment, and compensation through differential 

privacy, green digitalization, and smart contracts will be essential for building transparent and 

sustainable service ecosystems. This study also highlights PropTech’s contribution to the achievement 

of several Sustainable Development Goals (SDGs)notably SDG 9 (Industry, Innovation, and 

Infrastructure), SDG 11 (Sustainable Cities and Communities), and SDG 12 (Responsible Consumption 

and Production). Overall, the results provide conceptual insights and strategic directions for developing 

a PropTech ecosystem that is efficient, ethical, and sustainability driven. 

 

Keywords: proptech, e-servqual, real estate, sustainable, blibliometric 
 

 

PENDAHULUAN  

Property Technology (PropTech) merujuk pada penggunaan teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan inovasi dalam industri properti. Teknologi ini mencakup berbagai 

aplikasi, seperti Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), big data, dan blockchain, 

yang telah merubah cara kita berinteraksi dengan pasar properti. PropTech tidak hanya 

mempermudah proses transaksi properti, tetapi juga memberikan solusi dalam hal pengelolaan 

dan perawatan properti (Sidiqurrohman dkk., 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, PropTech 

telah berkembang pesat dengan fokus pada digitalisasi pasar properti, otomatisasi manajemen 

properti, dan penerapan teknologi berbasis data dalam pengambilan keputusan.  Transformasi 

ini sejalan dengan Visi Digital Indonesia 2045, yang menekankan peran digitalisasi dalam 

mendorong perkembangan ekonomi dan sosial di masa depan.  

Sektor properti sendiri menunjukkan kontribusi yang semakin meningkat terhadap 

perekonomian nasional, dengan mencatatkan kontribusi sebesar 15% terhadap PDB Indonesia 

pada laporan tahun 2023. Pertumbuhan ini didorong oleh munculnya 32 startup proptech aktif 

di Indonesia, yang 59%-nya beroperasi sebagai pasar digital. Teknologi-teknologi ini 

membantu meningkatkan pengalaman pengguna, meningkatkan transparansi, dan mengurangi 

biaya transaksi, yang pada akhirnya membuat industri ini lebih efisien dan mudah diakses oleh 

Masyarakat (Okoro, 2023). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, sektor properti juga harus beradaptasi dengan 

kebutuhan pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan dalam sektor properti 

mengacu pada penciptaan bangunan dan lingkungan yang ramah lingkungan, hemat energi, 
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serta menyediakan kualitas hidup yang lebih baik bagi penghuninya. PropTech memainkan 

peran penting dalam mendukung tujuan ini, dengan aplikasi yang membantu desain bangunan 

yang lebih efisien, pengelolaan energi yang lebih baik, dan penggunaan sumber daya yang lebih 

hemat (Antypenko & Redko, 2023). Teknologi seperti smart building systems dan energi 

terbarukan yang diintegrasikan dengan platform PropTech telah membantu meminimalkan 

jejak karbon dan meningkatkan keberlanjutan sektor properti. Inisiatif ini sejalan dengan 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 9 (Inovasi dan Infrastruktur) dan 

SDG 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan), yang mendorong inovasi dan 

transformasi dalam sektor properti menuju keberlanjutan. 

Untuk menilai keberhasilan aplikasi PropTech dalam meningkatkan kualitas layanan 

digitalnya, penting untuk menggunakan alat pengukuran yang relevan, salah satunya adalah E-

Servqual. E-Servqual adalah kerangka kerja yang mengukur kualitas layanan dalam konteks 

platform digital, yang berfokus pada pengalaman pengguna. Dimensi-dimensi utama dalam E-

Servqual, seperti Compensation, Efficiency, Fulfillment, Privacy, Reliability, Responsiveness, 

dan System Availability, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana aplikasi 

PropTech dapat memenuhi ekspektasi pengguna dalam hal layanan digital (Parasuraman dkk., 

2005). Dengan mengukur kualitas layanan digital yang diberikan oleh aplikasi PropTech, dapat 

dipastikan bahwa teknologi yang digunakan tidak hanya efisien, tetapi juga memberikan nilai 

lebih bagi penggunanya, serta mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan dan tren dalam bidang 

PropTech menggunakan metode analisis Systematic Literature Review dan bibliometrik. Fokus 

penelitian ini adalah untuk memetakan kata kunci yang sering muncul dalam literatur yang 

berkaitan dengan PropTech dan mengeksplorasi bagaimana kata kunci tersebut terkait dengan 

dimensi-dimensi dalam E-Servqual. Melalui pemetaan ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang peranan PropTech dalam meningkatkan kualitas layanan 

digital dan kontribusinya terhadap pembangunan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga 

akan membahas gap yang ada dalam literatur saat ini dan menawarkan arah penelitian masa 

depan dalam bidang PropTech untuk meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan 

berkelanjutan dan peningkatan kualitas layanan di sektor properti. 

 

METODE PENELITIAN  

Gambar 1 menunjukkan metodologi dari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis perkembangan Property Technology (PropTech) dan hubungannya dengan 
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kualitas layanan digital melalui pemetaan E-Servqual. E-Servqual digunakan untuk menilai 

kualitas layanan pada platform real estate digital, yang semakin berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi digital dalam sektor properti. Mengingat pentingnya peran PropTech dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan dan efektivitas layanan, pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kualitas layanan pada platform seperti PropTech, marketplace real estate, 

dan digital housing platforms sangat diperlukan, khususnya dalam konteks pasca-pandemi yang 

mengubah dinamika pasar properti. 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode pencarian literatur sistematis 

dari database Scopus, yang merupakan salah satu platform yang diakui luas untuk pencarian 

artikel akademik terkait topik ini (Tober, 2011). Kata kunci pencarian yang digunakan meliputi 

"real estate marketplace", "PropTech", "Property Technology", "Digital housing platform", 

dan "Online real estate", yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian ini. Pencarian artikel 

difokuskan pada judul, abstrak, dan kata kunci dalam artikel untuk memastikan relevansi 

dengan topik penelitian. 

Sebanyak 342 artikel ditemukan melalui pencarian awal. Artikel-artikel ini kemudian 

dianalisis menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses), yang merupakan panduan pelaporan yang sering digunakan dalam 

tinjauan sistematis dan meta-analisis (Page dkk., 2021; Rethlefsen dkk., 2021). Proses 

pencarian literatur mengikuti empat tahapan utama: identifikasi (identification), penyaringan 

(screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi (inclusion), seperti yang digambarkan pada 

Gambar 2. Dari proses tersebut, 51 artikel memenuhi kriteria pemilihan, yakni artikel yang 

diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, berbahasa Inggris, dapat diakses secara terbuka, berbentuk 

final (bukan in-press), dan relevan dengan topik penelitian ini. 
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Artikel yang terpilih kemudian dipertimbangkan dalam tinjauan sistematis, di mana 

analisis dilakukan untuk mengidentifikasi tren, kata kunci yang dominan, serta pemetaan kata 

kunci tersebut dengan dimensi E-Servqual. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan tentang bagaimana platform PropTech dapat meningkatkan 

kualitas layanan digital dan mendukung pembangunan berkelanjutan dalam sektor properti. 

 

Gambar 2. Metode Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Tren Publikasi 

Berdasarkan hasil pengolahan data, tren menunjukkan bahwa topik ini mulai dibahas 

sejak tahun 1969. Pada analisis tren ini tidak dibatasi rentang tahun yang digunakan, karena 

untuk melihat peningkatan tren yang terjadi dari awal hingga sekarang.  Gambar 3 menunjukkan 

tren signifikan dalam jumlah publikasi terkait PropTech (Property Technology) dari tahun 1969 

hingga 2025. Pada periode awal (1969–2019), jumlah publikasi terkait PropTech sangat rendah, 

dengan fluktuasi kecil yang mengindikasikan kurangnya perhatian atau fokus penelitian pada 

bidang ini. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan teknologi dan kesadaran akan potensi 

digitalisasi di sektor properti pada waktu itu. Namun, sejak 2019, terdapat lonjakan tajam dalam 

publikasi, yang terus meningkat pesat hingga mencapai puncaknya pada tahun 2024.  

Peningkatan ini menunjukkan bahwa PropTech telah menjadi topik yang semakin relevan 

dan diminati di kalangan akademisi dan praktisi industri properti, seiring dengan kemajuan 

teknologi digital, seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan big data, yang 

telah mempercepat transformasi dalam cara pengelolaan dan transaksi properti. Lonjakan 

tersebut juga mencerminkan semakin besarnya kebutuhan pasar akan solusi teknologi dalam 
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sektor properti, baik untuk efisiensi operasional, keamanan, maupun pengalaman pengguna 

yang lebih baik. Tren pertumbuhan eksponensial yang terlihat dalam grafik ini mencerminkan 

adanya perubahan mendalam dalam paradigma industri properti, di mana teknologi digital kini 

memainkan peran sentral, dan dapat diperkirakan akan terus berkembang pesat dalam dekade 

mendatang hingga 2025. 

 

Gambar 3. Grafik Tren Penelitian 

Berdasarkan analisis tren publikasi PropTech yang ditunjukkan pada gambar 4, negara-

negara dengan peringkat tertinggi adalah Australia, Amerika Serikat, dan Inggris. Ketiganya 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam pengembangan dan penelitian di bidang ini. 

Australia, yang berada di peringkat pertama, telah menjadi pionir dalam penerapan teknologi 

di sektor properti, dengan banyaknya inisiatif yang didorong oleh kebijakan pemerintah serta 

pertumbuhan ekosistem startup teknologi yang berkembang pesat. Inovasi di bidang properti di 

Australia seringkali berkaitan dengan solusi untuk tantangan urbanisasi, keberlanjutan, dan 

digitalisasi, yang semakin mendominasi agenda riset di negara tersebut. 

Amerika Serikat, yang menempati peringkat kedua, juga merupakan pemain utama dalam 

penelitian PropTech, didorong oleh kemajuan teknologi yang sangat pesat, dukungan investasi 

yang besar, dan kehadiran perusahaan-perusahaan besar teknologi yang mendominasi industri, 

seperti Google, Microsoft, dan Amazon, yang turut memperkenalkan solusi inovatif di sektor 

properti. Dengan pasar yang besar dan berbagai tantangan dalam manajemen properti serta 

infrastruktur, AS menjadi pusat riset yang berfokus pada transformasi digital dalam sektor ini. 

Pada peringkat ketiga, negara Inggris memainkan peran penting dalam penelitian 

PropTech, khususnya kebijakan dan regulasi yang mendukung inovasi teknologi dalam sektor 
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properti. Inggris juga terlibat dalam banyak proyek percakapan yang berfokus pada smart cities, 

pembangunan berkelanjutan, dan pengelolaan properti pintar. Dengan pusat keuangan global di 

London dan sektor konstruksi yang terus berkembang, Inggris tetap menjadi pemain penting 

dalam riset teknologi properti, berfokus pada solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

efisiensi dan keberlanjutan dalam pembangunan dan pengelolaan properti. Ketiga negara ini, 

dengan keunggulan masing-masing dalam teknologi, kebijakan, dan investasi, berperan penting 

dalam mendorong revolusi digital di sektor properti, dan akan terus menjadi kekuatan utama 

dalam riset PropTech global. 

 

Gambar 4. Top 15 Negara dari Penelitian Terkait 

Analisis Bibliometrik dengan VOSviewer 

Analisis bibliometric yang ditunjukkan pada gambar 5 ini mengungkapkan hubungan 

yang kompleks antara konsep-konsep utama dalam domain PropTech, perumahan, dan real 

estate. Cluster PropTech, yang terletak di tengah (berwarna kuning), menunjukkan dominasi 

tema terkait dengan transformasi digital, inovasi, dan layanan keuangan, serta kata kunci 

seperti analitik data dan model bisnis. Keberadaan transformasi digital menandakan bahwa 

teknologi berperan besar dalam meredefinisi sektor properti, dengan fokus pada pemanfaatan 

teknologi untuk memodernisasi layanan properti dan menciptakan solusi inovatif. Selain itu, 

keberlanjutan juga muncul sebagai topik penting, menggambarkan minat yang berkembang 

dalam penerapan teknologi ramah lingkungan di sektor properti, termasuk penggunaan energi 

efisien dan bangunan hijau. 

Cluster perumahan, yang ditandai dengan warna merah, berfokus pada preferensi 

konsumen, kebijakan perumahan, dan pengambilan keputusan terkait sektor perumahan. 

Penelitian dalam cluster ini semakin terarah pada pemahaman tentang perilaku pasar dan 
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bagaimana preferensi konsumen serta dinamika sosial mempengaruhi keputusan perumahan. 

Penambahan kata kunci seperti jaringan sosial dan COVID-19 menunjukkan bahwa dampak 

pandemi terhadap pasar perumahan dan pergeseran ke transaksi properti secara virtual 

merupakan area yang penting dalam kajian ini. 

Sementara itu, cluster real estate yang berada di posisi biru menggambarkan keterkaitan 

antara pasar properti, layanan keuangan, dan peran pemangku kepentingan. Tema utama dalam 

cluster ini mencakup finansialisasi dan dinamika investasi properti, serta interaksi antar 

investor, pengembang, dan konsumen. Kata kunci yang muncul, seperti negara dan layanan 

keuangan, menggambarkan pentingnya aspek global dalam riset pasar real estat, serta 

bagaimana faktor ekonomi dan kebijakan negara mempengaruhi perilaku pasar properti. 

 

Gambar 5. Analisis Blibliometrik dengan VOSviewer 

Dari perspektif E-SERVQUAL, tabel tersebut menunjukkan bagaimana setiap klaster 

riset PropTech berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan digital di sektor properti 

melalui tujuh dimensi utama. Klaster hijau menonjolkan responsiveness, efficiency, system 

availability, dan fulfillment, yang menggambarkan upaya transformasi digital untuk 

menghadirkan layanan cepat, efisien, dan mudah diakses. Fokus riset pada digital 

transformation, sustainability, dan machine learning menegaskan pentingnya adaptasi 

organisasi terhadap inovasi teknologi guna menjaga kontinuitas layanan daring di tengah 

perubahan eksternal seperti pandemi COVID-19. 

Klaster kuning, biru, dan merah memperdalam aspek operasional dan keandalan layanan. 

Klaster kuning menekankan reliability, compensation, dan privacy, mencerminkan kebutuhan 

akan transparansi, kepercayaan, serta perlindungan data dalam model bisnis dan keuangan 

berbasis blockchain. Klaster biru memperkuat dimensi reliability, efficiency, dan system 

availability dengan mengintegrasikan AI dan natural language processing untuk otomatisasi 
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manajemen properti yang stabil dan hemat sumber daya. Sementara klaster merah menunjukkan 

peran AI dan computer vision dalam mendukung efficiency, fulfillment, dan responsiveness, 

terutama untuk pengambilan keputusan dan estimasi harga yang akurat secara real-time. 

Dengan demikian, keseluruhan klaster mencerminkan pergeseran fokus PropTech menuju 

layanan digital yang semakin responsif, andal, efisien, dan berorientasi pada kepuasan 

pengguna. 

Tabel 1. Kata Kunci dan Dimensi Kualitas Layanan 

Klaster Tema Klaster Kata Kunci 
Dimensi Kualitas 

Layanan 

Klaster Hijau 

Digital Transformation 

& Innovation in 

PropTech 

digital transformation, 

information technology, 

sustainability, machine 

learning, organization, 

innovation, covid-19, service 

standardization, questionnaire 

survey 

Responsiveness, 

efficiency, system 

availability, 

fulfillment 

Klaster 

Kuning  

PropTech Business 

Models & 

Financialization in the 

Rental Sector 

proptech, business model, 

financialization, strategies, 

artificial intelligence, rental 

sector, blockchain 

Reliability, privacy 

Klaster Biru  

Blockchain and AI for 

Property Management & 

Rental Sector Innovation 

property, country, rental sector, 

blockchain, natural language 

processing, artificial 

intelligence 

Reliability, efficiency, 

system availability 

Klaster 

Merah  

AI & Computer Vision in 

Real Estate: Decision 

Making & Price 

Estimation 

real-estates, housing, housing 

prices, costs, commerce, 

websites, decision making, 

convolutional neural networks, 

computer vision 

Efficiency, fulfilment, 

responsiveness, 

Reliability 

 

Analisis Tematik berdasarkan E-Servqual 

Berdasarkan 51 artikel yang didapatkan, analisis tematik juga diperlukan pada tabel 2 

dengan metode E-SERVQUAL, untuk melihat perkembangan tren PropTech dari tahun ke 

tahun. Berdasarkan tren tersebut terlihat bahwa dimensi E-SERVQUAL terus melekat dan tidak 

terpisahkan dari proses operasional maupun pengembangan pada PropTech. Dimana 3 dimensi 

utama meliputi Reliability, Responsiveness, Efficiency. Hal ini juga sejalan dengan hasil 

pemetaan E-SERVQUAL berdasarkan klaster analisis pada bibliometrik yang menunjukkan 

bahwa dimensi ketiganya menjadi dimensi yang paling sering dipertimbangkan. 

Kemudian, analisis lebih lanjut pada 51 artikel pada gambar 6, menunjukkan bahwa 3 

dimensi yang sering dibahas adalah dimensi terkait reliability, responsiveness, dan efficiency. 

Pada dimensi reliability mendominasi dengan persentase sebesar 26,8; dimensi Responsiveness 

menunjukkan persentase sebesar 25,8%; serta dimensi efficiency tercatat sebesar 22,7%. Selain 
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ketiga dimensi utama tersebut, ada juga sub-dimensi lain yang diperiksa dalam artikel-artikel 

tersebut, namun dengan proporsi yang lebih kecil. Secara keseluruhan, analisis ini memberikan 

gambaran tentang bagaimana E-Servqual digunakan untuk menilai kualitas layanan dalam 

aplikasi PropTech dan bagaimana dimensi-dimensi tersebut berkontribusi terhadap pengalaman 

pengguna dan tujuan pembangunan berkelanjutan dalam industri properti. 

Tabel 2. Arah Penelitian Masa Depan 

Periode 
Fokus 

Utama 

Teknologi 

Dominan 

R

e

l

i

a

b

i

l

i

t

y 

S

y

s

t

e

m 

A

v

a

il

a

b

il

it

y 

R

e

s

p

o

n

s

i

v

e

n

e

s

s 

E

f

f

i

c

i

e

n

c

y 

F

u

l

f

i

l

l

m

e

n

t 

P

r

i

v

a

c

y 

Referensi 

2018–

2019 

Digitalisasi & 

Data Integrity 

AI (CNN), 

data 

scraping, 

validitas 

data, prediksi 

harga 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

(Guironnet, 2019; Li 

dkk., 2019; Poursaeed 

dkk., 2018) 

2020–

2021 

Platform 

Economy & 

User 

Experience 

Big Data, 

UX 

Analytics, 

Sharing 

Economy, 

Sustainability 

✓     ✓ 

(J. Kim & Kim, 2021; 

Sun dkk., 2021; 

Tagliaro dkk., 2021; 

Tork dkk., 2021) 

2022 
Integrasi 

Teknologi 

AI, 

Blockchain, 

Smart 

Contracts, 

Tokenisasi, 

Rekomendasi 

✓ ✓  ✓   

(Almeida dkk., 2022; 

Aranha & Carvalho, 

2022; Argelich 

Comelles, 2022; 

Asensio-Soto & 

Navarro-Astor, 2022; 

Azizi & Rudnytskyi, 

2022; Bittini dkk., 

2022; J. Kim dkk., 

2022; Mubarak dkk., 

2022; Nguyen dkk., 

2022; Nouriani & 

Lemke, 2022; 

Sadowski, 2022; 

Soundararaj dkk., 

2022; Vigren dkk., 

2022) 
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Referensi 

2023–

2024 

Transformasi 

Sosial & 

Industri 

Machine 

Learning, 

IoT, 

RegTech, 

pendidikan & 

workforce 

4.0 

  ✓ ✓   

(Abidoye dkk., 2024; 

Adilieme dkk., 2024; 

Alkan dkk., 2023; 

Gerassimenko dkk., 

2024; Han, 2024; 

Kassner, 2024; T. G. 

Kim dkk., 2023; C. L. 

Lee dkk., 2024; J. Lee 

& Lee, 2023; Petersen, 

2024; Resor, 2024; 

Roark & Fox 

O’Mahony, 2023; 

Rogers dkk., 2024; 

Shrestha dkk., 2023; 

Tan & Miller, 2023; 

Trincado-Munoz dkk., 

2024; Wainwright, 

2023; Wang, 2023; 

Wolifson dkk., 2024; 

M. Xu dkk., 2024) 

2025 

Integrasi 

Global & 

Keberlanjutan 

Circular 

Economy, 

integrasi 

lintas sektor, 

kolaborasi 

global 

✓    ✓  

(Adilieme dkk., 2025; 

Alyassi & Zakaria, 

2025; Amin dkk., 

2025; Braesemann 

dkk., 2025; 

Henríquez-Miranda 

dkk., 2025; Mete, 

2025; Tagliaro dkk., 

2025; T. Xu dkk., 

2025; Zaheer dkk., 

2025) 

Setiap artikel yang dianalisis tidak hanya berfokus pada satu dimensi saja, melainkan 

sering kali mencakup beberapa dimensi yang saling berkaitan, mencerminkan kompleksitas 

interaksi dalam sektor PropTech dan perumahan. Reliability, responsiveness, dan efficiency 

tetap menjadi dimensi dominan, namun hubungan antar dimensi ini sangat erat, dengan saling 

mempengaruhi satu sama lain dalam meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi sistem. 
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Sub-dimensi dari masing-masing dimensi juga menjadi bagian penting yang perlu 

ditelaah. Berdasarkan gambar 6b, sub-dimensi yang paling dominan meliputi keakuratan 

(accuracy) pada dimensi fulfillment, yang menunjukkan bahwa keakuratan dalam pemenuhan 

kebutuhan konsumen sangat penting untuk memastikan kepuasan pelanggan. Selain itu, sub-

dimensi service consistency dan service delivery accuracy pada aspek reliability sangat 

menonjol, mengindikasikan bahwa konsistensi layanan dan akurasi dalam pengiriman layanan 

adalah faktor utama yang harus dijaga dalam sektor ini. Hal ini menegaskan bahwa, meskipun 

efficiency dan responsiveness mendominasi, kualitas dan konsistensi layanan juga menjadi 

faktor kunci dalam membangun kepercayaan pelanggan dan menjaga keberlanjutan dalam 

sistem PropTech dan perumahan. 

Analisis tematik ini menggambarkan bahwa meskipun ada penekanan pada dimensi-

dimensi besar seperti reliability, responsiveness, dan efficiency, faktor-faktor yang lebih rinci 

seperti akurasi layanan dan konsistensi pengiriman layanan memiliki peran yang tidak kalah 

penting dalam menjamin kualitas dan kepuasan pengguna dalam sektor ini. 

 

a 

 

b 

Gambar 6. Sebaran: (a) Dimensi E-Servqual; (b) Sub-dimensi E-Servqual 

Implikasi dan Arah Penelitian Masa Depan  

Berdasarkan hasil keterkaitan yang kuat antara analisis bibliometrik, tren tematik 

PropTech, dan pemetaan dimensi E-SERVQUAL, menjadi dasar dalam memahami implikasi 
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dan arah penelitian masa depan sektor properti digital yang secara detail ditunjukkan pada 

gambar 7. Berdasarkan evolusi riset dari 2018 hingga 2025, terlihat bahwa fokus penelitian 

bergeser dari digitalisasi dan data integrity menuju integrasi teknologi, keberlanjutan, dan tata 

kelola etis. Fase awal (2018–2019) menyoroti kebutuhan akan reliability dan system 

availability dalam menjamin keandalan sistem dan keamanan data pada platform properti 

digital. Fase 2020–2021 memperlihatkan pergeseran ke arah Platform Economy & User 

Experience, yang menekankan pentingnya responsiveness dan efficiency dalam menghadirkan 

layanan cepat dan adaptif bagi pengguna. Fase 2022 membawa arah baru melalui Integrasi 

Teknologi seperti Blockchain dan Artificial Intelligence, yang memperkuat dimensi fulfillment, 

privacy, dan compensation, menunjukkan orientasi riset pada kepercayaan, transparansi, dan 

kepuasan pengguna. 

 

Gambar 7. Framework Penelitian 

Implikasi dari tren tersebut memperlihatkan bahwa riset PropTech masa depan tidak 

hanya berfokus pada digitalisasi proses, tetapi juga pada pembangunan ekosistem layanan yang 

berkelanjutan dan beretika. Penelitian diarahkan untuk memperkuat keandalan algoritma dan 

integritas data (reliability), meningkatkan ketahanan sistem real-time (system availability), 

serta mengembangkan layanan adaptif berbasis prediksi kebutuhan pengguna (responsiveness). 

Selain itu, peningkatan efisiensi energi dan sumber daya melalui IoT-based management dan 

energy-efficient computing mendukung dimensi efficiency, sementara pengembangan user 
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experience design berbasis green digitalization dan circular PropTech memperluas makna 

fulfillment menuju kepuasan yang berkelanjutan. 

Dalam konteks global, penelitian PropTech juga memiliki kontribusi nyata terhadap 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama SDG 9 (Industri, Inovasi, dan 

Infrastruktur), SDG 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan), dan SDG 12 (Konsumsi 

dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Penerapan Artificial Intelligence dan Machine 

Learning dalam peramalan harga properti serta analisis transaksi dapat meningkatkan efisiensi 

industri dan mempercepat digitalisasi sektor properti—mendukung pembangunan infrastruktur 

yang lebih cerdas sesuai dengan SDG 9. Sementara itu, penggunaan teknologi ramah 

lingkungan dalam desain dan manajemen bangunan mendukung SDG 11 dengan menciptakan 

kota yang lebih layak huni dan rendah emisi. Di sisi lain, penerapan blockchain untuk transaksi 

properti meningkatkan transparansi dan akuntabilitas sistem keuangan, sejalan dengan SDG 12 

dalam mendorong praktik konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. 

Dalam konteks global, penelitian PropTech juga memiliki kontribusi nyata terhadap 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama SDG 9 (Industri, Inovasi, dan 

Infrastruktur), SDG 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan), dan SDG 12 (Konsumsi 

dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Penerapan Artificial Intelligence dan Machine 

Learning dalam peramalan harga properti serta analisis transaksi dapat meningkatkan efisiensi 

industri dan mempercepat digitalisasi sektor properti—mendukung pembangunan infrastruktur 

yang lebih cerdas sesuai dengan SDG 9. Sementara itu, penggunaan teknologi ramah 

lingkungan dalam desain dan manajemen bangunan mendukung SDG 11 dengan menciptakan 

kota yang lebih layak huni dan rendah emisi. Di sisi lain, penerapan blockchain untuk transaksi 

properti meningkatkan transparansi dan akuntabilitas sistem keuangan, sejalan dengan SDG 12 

dalam mendorong praktik konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik, pemetaan tren tematik, dan integrasi dimensi E-

SERVQUAL, dapat disimpulkan bahwa perkembangan riset Property Technology (PropTech) 

menunjukkan arah transformasi dari sekadar digitalisasi menuju sistem layanan properti yang 

canggih, beretika, dan berkelanjutan. Evolusi riset dari tahun 2018 hingga 2025 

memperlihatkan empat fase utama: digitalisasi dan keandalan data, ekonomi platform dan 

pengalaman pengguna, integrasi teknologi cerdas, hingga transformasi sosial-industri yang 

berorientasi global. Setiap fase tersebut berkontribusi terhadap dimensi E-SERVQUAL yang 
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berbeda, di mana reliability, efficiency, dan responsiveness menjadi pendorong utama 

peningkatan kualitas layanan digital di sektor properti. 

Implikasinya, arah penelitian masa depan PropTech perlu menekankan pada keandalan 

algoritmik, ketahanan sistem real-time, efisiensi sumber daya, perlindungan privasi, dan 

kompensasi digital yang adil, dengan dukungan teknologi seperti AI ethics, IoT-based smart 

management, digital twin, differential privacy, dan blockchain-based smart contracts. Lebih 

jauh, riset PropTech terbukti berkontribusi signifikan terhadap pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), SDG 11 

(Kota dan Permukiman Berkelanjutan), dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab). Dengan demikian, masa depan riset PropTech akan bergerak menuju 

model smart, sustainable, and ethical real estate ecosystem—di mana inovasi digital tidak 

hanya meningkatkan efisiensi dan kepuasan pengguna, tetapi juga menjadi katalis bagi 

pembangunan kota yang inklusif, ramah lingkungan, dan tangguh secara sosial-ekonomi. 
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